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ABSTRAK

Ghozi Muhammad. 2023. “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan terhadap Kemampuan Chest Pass Siswa
Ekstrakurikuler Putra Permainan Bola Basket SMAN 6 Kerinci”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi, Departement Pendidikan Olahraga, Universitas Negeri
Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan chest pass
siswa ekstrakurikuler putra permainan bolabasket SMAN 6 Kerinci. Tujuan
penelitian ini mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
tangan terhadap kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra permainan
bolabasket SMAN 6 Kerinci.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi Dalam
penelitian ini adalah SMAN 6 Kerinci dalam kegiatan ekstrakurikuler sebanyak
15 orang putra. teknik pengambilan sampel menggunakan teknik fotal sampling,
maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 orang. Instrument
dalam penelitian ini menggunakan tes push up, tes koordinasi mata tangan dan tes
kemampuan chest pass. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis korelasi,
korelasi ganda dan koefisien determinasi dengan taraf signifikan a = 0,05.

Hasil analisis menunjukan: (1) Kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap
kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMA Negeri 6 Kerinci
sebesar 37,96%. (2) Koordinasi mata tangan berkontribusi terhadap kemampuan
chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMA Negeri 6 Kerinci sebesar 32,26%. (3)
Kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama sama
berkontribusi terhadap kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMA
Negeri 6 Kerinci sebesar 48,08%.

Kata Kunci : Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan,
Kemampuan Chest Pass, Bolabasket
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komitmen pemerintah terhadap olahraga khususnya dari segi
pembentukan prestasi olahraga diuraikan dan dijelaskan dalam Undang-
Undang Sistem Keolahragaan Nasional Negara Republik Indonesia Nomor : 3
Tahun (2005 : 16). mengenai pembangunan dan pengembangan olahraga
prestasi dalam Pasal 27 Ayat : 4 yang menyatakan bahwa: “Perkembangan dan
pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan pemberdayaan olahraga
perkumpulan, pembinaan dan pembinaan nasional dan olah raga daerah, dan
penyelenggaraan perlombaan secara bertahap dan secara berkelanjutan.

Menurut Hendri Neldi, 2021, berdasarkan kutipan di atas dijelaskan oleh
pemerintah bahwa perkembangan olahraga di Indonesia diarahkan pada
pembentukan dan pengembangan prestasi. Untuk mencapai suatu prestasi
dalam suatu cabang olahraga, maka pemerintah menginstruksikan masyarakat
Indonesia untuk mendirikan klub atau asosiasi olahraga. Salah satu cabang
olahraga yang dikembangkan untuk berprestasi di Indonesia adalah bola
basket. Pemerintah upaya pengembangan bola basket melalui PERBASI
(Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia).

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatandan kebugaraan, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral
dan akhlak mulia, sportivitas serta disiplin dapat memperat dan membina

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasioanal, serta
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mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. Untuk itu perlu adanya
pengenalan dan pembinaan olahraga sejak dini. Salah satu usaha pemerintah
yaitu dengan memasukkan pelajaran olarhaga menjadi salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah. Selain diajarkan pada jam belajar disekolah,
olahraga juga diberikan dalam bentuk pelajaran ekstra diluar jam belajar,
langkah tersebut dikenal dengan ekstrakurikuler.
Seperti tertuang dalam Undang — Undang Republik Indonesia No. 3
tahun 2005 Bab VI pasal 25 ayat 3 dan 4 ( 2005 : 9 ) dijelaskan bahwa
“(3) Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada semua
jenjang pendidikan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
melakukan kegiatan olahragasesuai dengan bakat dan minat. (4) Pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan

potensi, kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk pembinaan dan pengembangan
olahraga disekolah. Siswa dibebaskan untuk memilih cabang olahraga yang
akan diperdalamnya dikegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler di lakukan
diluar jam belajar dan hanya beberapa kali seminggu, hal ini dikarenkan agar
tidak menggangu jam belajar sekolah dan jam bermain siswa. Banyak cabang
olahraga yang dijadikan pelajaran dalam ekstrakurikuler, salah satunya adalah
olahraga bolabasket.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis,

keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola



hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya melaksanakan
pembangunan di segala bidang. Salah satunya pembangunan nasional yang
bertujuan untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang adil dan makmur
berdasarkan pancasila. Untuk mencapai tujuan tersebut pendidikan merupakan
salah satu sektor pembangunan yang sangat penting bagi kemajuan negara dan
bangsa Indonesia. karena dalam pendidikan tersebut terdapat pelajaran bidang
studi pendidikan jasmani dan kesehatan. Bidang studi pendidikan jasmani dan
kesehatan di sekolah merupakan mata pendidikan yang sangat penting dalam
usaha membentuk sumber daya manusia seutuhnya.

Sebagai landasan filosofis tentang pendidikan jasmani di sekolah
dijelaskan pada Undang-Undang Negara Republik Indonesia nomor 3
tahun 2005 pada bab I pasal 1 butir ke 11 (2010:35) yang berbunyi
olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmnai dan olahraga yang
dilaksankan sebagai bagian porses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, keribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa kegiatan proses belajar
pendidikan jasmani melibatkan seluruh organ tubuh yang potensial dalam
belajar. Maka kebugaran jasmani disangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran  pendidikan jasmani. Karena kesegaran jasmani dapat
memberikan sumbangan kebugaran terhadap siswa. Hal tersebut membuat

pendidikan jasmani tidak dapat terpisahkan dari sistem pendidikan di

indonesia.



Bolabasket merupakan cabang olahraga yang makin banyak digemari
oleh masyarakat terutama dari kalangan pelajar dan mahasiswa, ini terbukti
dengan munculnya klub-klub tangguh di tanah air dan atlet-atlet bolabasket
baik tingkat sekolah maupun perguruan tinggi ditunjang lagi dengan sering
diadakannya pertandingan-pertandingan antar klub, antar pelajar tingkat daerah
maupun nasional (Neldi, 2019).

Untuk bisa berprestasi dengan baik dalam olahraga Bolabasket faktor
kondisi fisik, teknik, taktik dan mental akan sangat memegang peran penting.
“Permainan bolabasket merupakan permainan cepat yang membutuhkan gerak
yang cepat membutuhkan gerak dan kelincahan yang baik dan tingkat kondisi
fisik yang baik” (Trianda, 2019:1399). Semakin baik kondisi atau kemampuan
fisik seseorang, maka akan semakin besar peluangnya untuk berprestasi.
“Peningkatan prestasi maksimal dapat dicapai apabila atlet tersebut dapat
meningkatkan kondisi fisik seluruh komponen tersebut dan dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan” (Mulyadi & Nikon dalam Devira 2019: 132). Begitu
juga sebaliknya, semakin rendah tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia
untuk meraih prestasi.

Salah satu teknik dalam bolabasket adalah passing, atau mengoperkan
bola dari satu pemain kepada pemain lainya. Passing dalam permainan bola
basket teridir dari banyak jenis. Diantara adalah 1.Bounce Pass, 2.Chest pass,
3.0verhead Pass, 4.Baseball Pass, dan 5.Behind the back pass. Passing
tersebut dilakukan menurut keadaan di lapangan. Passing harus cepat dan

akurat agar tidak dipotong oleh lawan..



Operan dan tangkapan yang baik penting bagi permainan tim, dan
keahlian seperti itulah yang membuat bolabasket menjadi permainan tim yang
indah. Tapi, operan adalah keahlian paling dasar yang sering diabaikan.
Pemain jarang berlatihoperan atau passing karena kurang mendapat perhatian
penonton dibandingkan pencetak skor. Para pemain terbaik membuat rekannya
lebih baik. Operan atau passing dalam permainan basket bertujuan untuk
beberapa hal berikut: Mengalihkan bola dari daerah padat pemain,
menggerakan cepat bola pada fast break Menciptakan permainan yang
offensive Mengoper bola kearah teman yang sedang bebas hambatan lawan
dan mengoper dan memotong untuk melakukan tembakan sendiri. Salah satu
operan yang sering dipakai untuk mepertahankan bola adalah chest pass atau
operan dada.

Pada Permainan bolabasket pelaksanaan lemparan bola (passing)
terutama lemparan setinggi dada (chest pass) sangat besar sekali kegunaannya,
seperti. melakukan. serangan, lemparan ke dalam, operan jarak pendek,
menyusup ke pertahanan musuh lawan dan sebagainya karena chest pass
(lemparan dada) ini biasa dilakukan dengan cepat dan kuat yang tentunya
disesuaikan dengan jarak. Salah satu latihan yang mampu meningkatkan
kemampuan operan setinggi dada ini adalah latihan push up, karena dapat
meningkatkan kekuatan otot lengan apabila dilakukan secara berkala dan rutin.
Untuk menghasilkan lemparan yang jauh dan kuat diperlukan otot lengan yang
kuat, karena operan setinggi dada bukan hanya jauhnya lemparan yang dinilai,

akan tetapi juga dilihat dari kecepatan dan ketepatan lemparan tersebut.



Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan push up terhadap peningkatan passing chest pass.

Chest pass ialah memberikan bola ke teman satu team dengan cara
passing tepat di depan dada. Jenis operan ini lebih cepat dan lebih kuat untuk
mencapai rekan satu team yang menjadi sasaran untuk menagkap bola. Pada
saat melakukan chest pass ada beberapa urutan teknik diantaranya: cara
memegang bola, awalan, tolak atau lemparan, dan gerakan lanjut.

Ketika melakukan chest pass, teknik tidak hanya mengandalkan
penguasaan teknik semata, akan tetapi juga membutuhkan kondisi fisik pula.
Terdapat beberapa kondisi fisik yang turut berperan dalam gerakan chest pass
(passing dada) dalam permainan bola basket. Kondisi fisik tersebut salah satu
diantaranya adalah kekuatan otot lengan.

Kekuatan otot lengan ini akan sangat berguna untuk seorang pemain bola
basket sewaktu mengoperkan bola kepada kawan seregu. Permainan bolabasket
adalah olahraga yang menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur dan
menyehatkan. Keterampilan-keterampilan perseorangan yang merupakan
teknik dasar dalam bola basket seperti tembakan, umpan, dribling, dan
rebound, serta kerja tim untuk menyerang atau bertahan, adalah prasyarat agar
berhasil dalam memainkan olahraga ini.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan masih cenderung
kemampuan chest pass pada siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6
Kerinci. Ketika siswa melakukan chest pass yang dilakukan siswa tidak tepat

sehingga bola keluar atau direbut oleh lawan. Kurangnya kemampuan chest



pass ini karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti, kekuatan otot lengan,
koordinasi mata tangan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan
koordinasi gerak tubuh sikap badan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkatnya
dalam sebuah penelitian dengan mengangkat judul kontribusi kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan chest pass siswa
ekstrakurikuler putra SMA Negeri 6 Kerinci.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Rendahnya kekuatan otot lengan siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6
Kerinci.

2. Rendahnya koordinasi mata tangan siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6
Kerinci.

3. Rendahnya kekuatan otot tungkai siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6
Kerinci.

4. Rendahnya kekuatan otot perut siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6
Kerinci.

5. Rendahnya koordinasi gerak tubuh sikap badan siswa ekstrakurikuler putra

SMAN 6 Kerinci.

C. Batasan Masalah



Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi dari permasalahan

yang ada, maka perlu dilakukan pembatasan permasalahan sebagai berikut.

L.

Kekuatan otot lengan

2. Koordinasi mata tangan

3. Kemampuan Chest pass

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini dirumuskan

pada :

1.

Bagaimana hubungan dan kontribusi kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6 Kerinci?
Bagaimana hubungan dan kontribusi koordinasi mata tangan terhadap

kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6 Kerinci?

. Bagaimana hubungan dan kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi

mata tangan terhadap kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra

SMAN 6 Kerinci?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

untuk mengetahui:

L.

Untuk mengetahui hubungan dan kontribusi kekuatan otot lengan terhadap

kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6 Kerinci.

. Untuk mengetahui hubungan dan kontribusi koordinasi mata tangan

terhadap kemampuan chest pass siswa ekstrakurikuler putra SMAN 6

Kerinci.



3. Untuk mengetahui hubungan dan kontribusi kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan terhadap kemampuan chest pass siswa
ekstrakurikuler putra SMAN 6 Kerinci.

F. Manfaat penelitian
Hasil yang didapat dari penelitian ini akan memberikan sumbangan
maupun manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dan pendidikan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi pemain hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang

chestpass dengan kemampuan passing yang di miliki untuk bekal latihan
dalam permainan bolabasket.

b. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam proses
belajar mengajar, latihan kemampuan chest pass yang di miliki untuk
bekal dalam permainan bolabasket.

c. Bagi pelatih untuk memotivasi pelatih agar lebih kreatif dalam
pengembangan latihan passing bolabasket dan tidak terpaku pada alat

atau media yang sudah ada.



